
 
 

 

 

TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG KEHARMONISAN 

RUMAH TANGGA WARIA 

(Studi Pada Keluarga Waria Kecamatan Kedaton Bandar Lampung) 

 

 

Skripsi 

 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas – tugas dan Memenuhi 

Syarat – syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H) 

dalam Ilmu Syari’ah 

 

 

 

Oleh: 

 

M RAMDANI 

NPM: 1521010085 

 

 

 

Progran Studi: Hukum Keluarga Islam (Ahwal Al-Syakhshiyyah) 

 

 

 

 
 

FAKULTAS SYARIAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN 

LAMPUNG 

1444 H / 2023 M 



 
 

 

 

TINJAUAN HUKUM ISLAM TENTANG KEHARMONISAN 

RUMAH TANGGA WARIA 

(Studi Pada Keluarga Waria Kecamatan Kedaton Bandar Lampung) 

 

 

Skripsi 

 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi 

Syarat – syarat Guna Memperoleh Gelar Sarjana Hukum (S.H) 

dalam Ilmu Syari’ah 

 

 

Oleh: 

 

M RAMDANI 

NPM: 1521010085 

 

 

Progran Studi: Hukum Keluarga Islam (Ahwal Al-Syakhshiyyah) 

 

 

 

 

 

Pebimbing I : Prof. Dr. Alamsyah, S. Ag., M. Ag 

Pebimbing II : Dr. Gandhi Liyorba Indra, M. Ag 

 

 

 

 

 

FAKULTAS SYARI’AH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN 

LAMPUNG 

1444 H / 2023 M 



 
 

 

 

ii 

ABSTRAK 

 

Keharmonisan dalam rumah tangga harus saling menciptakan 

kehidupan beragama yang kuat, saling menghargai, saling 

memberikan rasa aman dan nyaman bagi setiap anggota keluarganya. 

Keharmonisan diciptakan oleh adanya kesadaran anggota keluarga 

dalam menggunakan hak dan pemenuhan kewajiban serta terjalinnya 

rasa kasih sayang dan cinta serta tercapainya ketenangan jiwa. 

Keharmonisan rumah tangga waria merupakan hal menarik untuk 

dikaji. Agar dapat memberi pengetahuan sekaligus informasi seputar 

keharmonisan rumah tangga waria, jika dilihat dari Hukum  Islamnya 

Apakah rumah tagga waria ini bisa dikatakan rumah tangga yang 

harmonis atau tidak. 

Dalam penelitian ini, penulis merumuskan beberapa rumusan 

masalah,diantara adalah bagaimanakah kehidupan rumah tangga waria 

di Kedaton ? dan bagaimanakah pandangan hukum Islam terhadap 

keharmonisan kehidupan rumah tangga waria?. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kehidupan rumah tangga waria di Kedaton 

dan untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap 

keharmonisan kehidupan rumah tangga. Penelitian ini termasuk jenis 

penelitian lapangan (Field research). Data primer diperoleh melalui 

wawancara dengan tiga pasangan yang masih menikah dan empat 

waria yang sudah pernah menikah, yang kemudian dilengkapi dengan 

data sekunder. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, 

pengolahan data melalui editing, coding, sistematizing dan penemuan 

hasil riset serta menggunakan metode berfikir indukatif. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa : 1. Ditemukan tiga pasangan suami istri yang 

dikatakan rumah tangga yang harmonis, rumah tangganya sudah 

harmonis karena pernikahan mereka yang didasari dengan cinta yang 

tulus,dan rumah tangganya bisa dikatakan harmonis karena mereka 

sudah menjalankan kewajiban suami istri pada umumnya danbisa 

menerimakekurangan satu sama lain. Dan ditemukan empat waria 

tidak bisa dikatakan keluarga harmonis karena sudah bercerai, adapun 

faktor yang mengakibatkan perceraian yaitu lebih dikarenakan faktor 

karena ketidakpuasan hasrat yang tidak cukup untuk memenuhi 



 
 

 

 

iii 

kebutuhan biologis, memiliki jiwa yang feminim, dan ada keinginan 

menjadi seorang wanita. 2. Dari hasil penelitian penulis dari ketujuh 

terwawancara ada beberapa poin yang tidak ada atau mungkin 

dianggap kurang penting di dalam kehidupan rumah tangga yaitu 

kehidupan beragama yang kuat, padahal agama adalah suatu hal yang 

sangat penting dalam kehidupan khususnya didalam kehidupan rumah 

tangga Islam, sebagaimana dikemukakan bahwa rumah tangga yang 

Islami, suami dan istri harus  memahami kekurangan dan kelebihan 

masing – masing, harus mengetahui hak dan kewajiban pribadi, 

mengerti tugas dan fungsi diri sendiri, menjalankan tugasnya dengan 

penuh tanggung jawab, Ikhlas, Serta mengaharap Ridho dari Allah 

Swt. 
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MOTTO 

 

 

 

Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan 

agar kamu mengingat (kebesaran Allah). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Skripsi yang berjudul “TINJAUAN HUKUM ISLAM 

TENTANG KEHARMONISAN RUMAH TANGGA 

WARIA (Studi Pada Keluarga Waria Di Kecamatan 

Kedaton Bandar Lampung)” Untuk menghindari kesalah 

pahaman dalam memahami makna yang terkandung dalam 

judul ini, maka perlu kiranya menguraikan istilah-istilah penting 

dari judul di atas guna untuk menghindari kesalahan dan 

interprestasi yang berbeda. Beberapa istilah yang perlu 

mendapat penjelasan antara lain: 

Tinjauan, perguraian suatu pokok atas berbagai bagian 

dan penelaahan bagian itu sendiri, serta hubungan antar bagian 

untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti 

keseluruhan.
1
 

Hukum Islam, seperangkat peraturan berdasarkan 

Wahyu Allah dan Sunnah Rasul tentang tingkah laku manusia 

yang diakui dan diyakini berlaku dan mengikat semua yang 

beragama Islam.
2
 

Keharmonisan Rumah Tangga, dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia keharmonisan berasal dari kata harmonis 

yang bermakna serasi, selaras.
3
 Titik berat dari keharmonisan 

adalah selaras atau serasi. Sedangkan arti kata rumah tangga 

adalah yang berkenaan dengan urusan kehidupan dirumah,
4
 

                                                           
1Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta, 2008), h. 1470 
2Aulia Muthuah, Hukum Islam Dinamika Perkembangan Seputur Hukum 

Perkawinan dan Hukum Kewarisan, (Cet I) (Yogyakarta: Pustaka Baru Perss, 2017), 

h. 15 
3Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Cet. I) (Surabaya: 

Amelia, 2002), h. 164.  
4Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat 

Bahasa (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h. 1189. 
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rumah tangga atau keluarga sering disebut sebagai struktur 

masyarakat dan institusi pendidikan yang paling kecil.
5
 

Waria, pria yang bersifat dan bertingkah laku seperti 

wanita atau pria yang mempunyai perasaan sebagai wanita.
6
 

Dari pengertian di atas, penulis ingin melakukan 

penelitian yang berjudul tinjauan hukum Islam tentang 

keharmonisan rumah tangga waria pada keluarga waria 

Kecamatan Kedaton Bandar Lampung. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Alasan penulis memilih penelitian ini, adalah sebagai 

berikut: 

1. Secara Objektif, permasalahan ini merupakan permasalahan 

yang menarik untuk dikaji, hal ini dikarenakan pandangan 

terhadap perilaku waria yang dianggap masyarakat 

menyimpang, namun pada kenyataannya hidup berumah 

tangga. 

2. Secara Subjektif, untuk menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang hal yang berkaitan dengan 

permasalahan pada penelitian ini, serta aspek bahasa judul 

skripsi ini merupakan salah satu disiplin ilmu yang dipelajari 

di bangku kuliah khususnya jurusan Ahwal Al-Syakhshiyah 

(AS) fakultas syari‟ah UIN Raden Intan Lampung, dan 

literatur yang diperlukan penulis tersedia di ruang 

perpustakaan. 

 

C. Latar Belakang Masalah 

Perkawinan merupakan salah satu Sunnatullah yang 

umum berlaku pada semua makhluk tuhan, baik manusia, 

hewan, maupun tumbuh-tumbuhan.
7
 Hal ini mendasar pada 

firman Allah SWT dalam Al-Qur‟an Adz-Dzariat ayat 49 yang 

bunyi sebagai berikut: 

                                                           
5Syamsudin Ramadhan, Fikih Rumah Tangga (Bogor: CV Adea Pustaka 

Utama, 2004), h. 13 
6Dapertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta, 2008), h. 1556 
7Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 6, (Bandung: PT. Al-Maarif,1980), h. 7 
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                 

Artinya: “Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-

pasangan supaya kamu mengingat kebesaran 

Allah.” (QS. Adz-Dzariat ayat 49)
8
 

 

Allah juga berfirman dalam Al-Qur‟an Surat Yasiin ayat 

36 yang berbunyi sebagai berikut: 

 

                    

          

 

Artinya: “Maha Suci Tuhan yang Telah menciptakan 

pasangan-pasangan semuanya, baik dari apa yang 

ditumbuhkan oleh bumi dan dari diri mereka 

maupun dari apa yang tidak mereka ketahui.” (QS. 

Yasiin ayat 36)
9
 

 

Perkawinan merupakan satu cara yang dipilih Allah 

sebagai jalan bagi manusia untuk beranak, berkembang biak 

dan menjaga kelestarian hidupnya, setelah masing-masing 

pasangan siap melakukan perannya yang positif dalam 

mewujudkan tujuan perkawinan. Tuhan tidak mau menjadikan 

manusia seperti makhluk lainnya, yang hidup bebas mengikuti 

nalurinya, dan berhubungan antara laki-laki dan perempuan 

secara bebas tanpa mengikuti aturan. Akan tetapi demi menjaga 

kehormatan dan martabat, Allah membuat hukum sesuai dengan 

martabatnya.
10

 Dengan demikian hubungan antara laki-laki dan 

                                                           
8Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya, 

(Jakarta: Karya Insan Indonesia,2002), h.523 
9Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya, 

(Jakarta: Karya Insan Indonesia,2002), h. 443 
10Abdul Ghafur Anshori, Hukum Perkawinan Islam Perspektif Fikih dan 

Hukum Positif, (Yogyakarta: UII Press, 2011), h. 21 
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perempuan diatur secara terhormat dan didasarkan saling 

meridhoi dengan ucapan ijab dan Kabul dan dihadiri saksi-saksi 

sebagai lambang adanya kesepakatan dari kedua mempelai. 

Serta toleransi yang tulus ikhlas yang diletakkan atas dasar 

nilai-nilai kebenaran, keadilan dan demokrasi.  

Tujuan perkawinan menurut Agama Islam ialah untuk 

memenuhi petunjuk Agama dalam rangka menghadirkan 

keluarga yang harmonis, sejahtera dan bahagia. Harmonis 

dalam menggunakan hak dan kewajiban anggota keluarga 

sejahtera artinya terciptanya ketenangan lahir dan batin 

disebabkan terpenuhinya keperluan hidup lahir dan batin, 

sehingga timbullah kebahagiaan, yakni kasih sayang antar 

anggota keluarga
11

 hal ini dapat dilihat pada firman Allah SWT 

(QS. Ar-Ruum 30: 21). 

 

                     

                  

     

 

Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia 

menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu 

sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 

tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu 

rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 

kaum yang berfikir.” (QS. Ar-Ruum: 21)
12

 

 

Dalam Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Bab 1 Pasal 1 

disebutkan bahwa: “Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara 

                                                           
11Abdul Rahman Ghozali, Fiqh Munakahat, (Jakarta: Prenada Media Group, 

2003), h. 22 
12Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya, 

(Jakarta: Karya Insan Indonesia,2002), h. 407 
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seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami istri dengan 

tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”. Dengan 

demikian, pernikahan adalah suatu akad yang secara 

keseluruhan aspeknya, dikandungan dalam kata nikah atau 

tazwij dan merupakan ucapan serimonial yang sacral.
13

 

Keharmonisan dalam hubungan rumah tangga antara 

suami dan isteri adalah harapan yang diinginkan dalam sebuah 

rumah tangga. Maka cinta kasih, mawaddah dan rahmah yang 

dianugerahkan Allah kepada suami istri merupakan tugas berat 

yang harus dipelihara oleh keduanya. Karena perkawinan itu 

merupakan ikatan lahir batin antara keduanya untuk membentuk 

keluarga yang kekal dan abadi. 

Keharmonisan rumah tangga merupakan syarat penting 

dalam mengarungi rumah tangga agar mereka mampu 

menghadapi berbagai masalah dalam rumah tangga. Oleh 

karena itu pemahaman terhadap konsep keharmonisan rumah 

tangga sangat diperlukan karena kebanyakan keluarga yang 

gagal adalah keluarga yang tidak memahami akan pentingnya 

keharmonisan keluarga.  

Keluarga harmonis hanya akan tercipta kalau 

kebahagiaan salah satu anggota berkaitan dengan kebahagiaan 

anggota-anggota lainnya, seperti berikut ini:  

1. Terciptanya keinginan-keinginan, cita-cita, dan harapan-

harapan dari semua anggota keluarga. 

2. Sedikit mungkin terjadi konflik dalam pribadi masing-masing 

maupun antar pribadi.
14

 

Allah SWT telah menciptakan manusia dengan dua jenis 

kelamin, laki-laki dan perempuan. Keduanya memiliki 

persamaan dalam mengemban kewajiban beribadah, beriman, 

dan beramal sholeh. Allah SWT membedakan antara laki-laki 

dan perempuan. Sesungguhnya perbedaan antara laki-laki dan 

perempuan sangat nyata, baik di dalam bentuk tubuh dan 

                                                           
13Tihami dan Sohari Sahrani, Fiqih Munakahat, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2014), h. 8 
14Sarlito Wirawan Sarwono, Menuju Keluarga Bahagia 4, (Jakarta: Bhatara 

Karya Aksara,1982), hal 2 
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fungsinya, keadaan dan sifat-sifatnya. Untuk menjaga 

perbedaan antara laki-laki dan perempuan, maka Agama Islam 

melarang dengan keras, sikap laki-laki yang menyerupai wanita, 

atau sebaliknya. Sebagaimana disebutkan di dalam hadits 

berikut ini: 

 

جَا لِ با  ُ عَليَْهِ وَ سَلهمَ المُتشََبههِينَ مِنَ الره ِ صَلىَ اللَّه لعََنَ رَ سُىْلُ اللَّه

 لنهسَا ءِ والمُتشََبههاَ تِ مِنَ النهسَا ءِ با لره جَا لِ 
 

Artinya : Dari Ibnu Abbas Radiallahhu anhu, dia berkata : 

“Rasulullah shalallahu alaihi wassalam melaknat 

laki-laki yang menyerupai wanita dan wanita yang 

menyerupai laki-laki” (HR. Al Bukhori dalam 

shahihnya, No. 2885) 

 

Namun ada dua pendapat mengenai laki-laki yang 

menyerupai wanita. Yang pertama, hadist diatas ditujukkan 

kepada orang yang sengaja meniru lawan jenisnya. Orang yang 

dengan sengaja meniru bahkan bangga berpenampilan layaknya 

wanita hingga mengubah kelamin jelas dilaknat oleh Rasul. 

Namun berbeda halnya dengan lelaki yang memang mempunyai 

sifat pembawaan layaknya wanita, ia cukup diperintahkan untuk 

mengubah sifatnya kembali menjadi lelaki. Tetapi jika ia tidak 

berusaha sama sekali, maka ia berdosa. Sesungguhnya Allah 

membenci mereka karena telah menyalahi kodrat mereka 

sebagai lelaki.  

Undang-undang Perkawinan Pasal 6-12, BW Pasal 27-49 

dan KHI Pasal 14. Pada hakikatnya tidak ada satupun yang 

menyebutkan dan mensyaratkan bahwa suatu perkawinan itu 

harus dilakukan oleh laki-laki dengan perempuan. 

Adapun salah satu syaratnya adalah adanya calon suami 

dan calon istri atau kedua calon mempelai. Tetapi, ketika 

dikatakan calon suami, maka secara otomatis akan muncul 

anggapan bahwa dia adalah laki-laki. Begitu juga sebaliknya, 

bila dikatakan calon istri, maka anggapan bahwa dia perempuan 

pun akan muncul. Dalam hal ini, lalu bagaimana kedudukan 
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waria yang notabene seorang laki-laki tetapi secara psikologis 

dia seorang perempuan, atau sebaliknya seorang waria yang 

notabene seorang wanita tetapi secara psikologis dia laki-laki. 

Padahal, kenyataan di lapangan mengungkapkan adanya 

“perkawinan” yang terjadi di antara mereka. Sementara di sisi 

lain, Islam memang melarang perkawinan antara laki-laki 

dengan laki-laki atau perempuan dengan perempuan. Tetapi 

waria, walaupun secara fisik wanita atau laki-laki namun 

kondisi psikologisnya bertentangan dengan kondisi fisiknya. 

Dan hal itu tidak bisa mereka nafikan begitu saja, karena ada 

gen yang mereka bawa sejak lahir. Disamping itu, kenyataan ini 

juga menyangkut pada aktifitas seksual waria yang sudah 

menetap dan membutuhkan penyaluran seperti halnya pada 

manusia umumnya. 

Fenomena waria adalah kasus anomali (kelainan), dalam 

konteks ini adalah abnormalitas seksual. Fenomena seperti ini 

perlu pendekatan yang kompreherensif dan strategis untuk 

memahaminya secara objektif. Abnormalitas seksual terbagi 

dalam dua jenis: pertama, kasus hermaproditif (kelamin ganda). 

Yang kedua, adalah transeksualitas, atau yang selama ini 

dikenal dengan sebutan “Waria”, laki-laki yang menyerupai 

perempuan atau sebaliknya. Keberadaan waria memang 

menumbuhkan permasalahan dari segi Agama, hukum dan 

kehidupan sosial secara umum. Khususnya dalam hal 

pemahaman tentang keluarga harmonis serta upaya dalam 

pembentukan keluarga Harmonis. Banyak ditemukan kasus 

laki-laki dengan kemauan dan kemampuan terbatas, sehingga 

menjadi waria digunakan sebagai jalan untuk keluar dari 

permasalahan himpitan perekonomian, guna untuk memenuhi 

kebutuhan keluarganya, contohnya bekerja sebagai pesalon. 

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan yang 

dimaksud judul skripsi ini adalah untuk mengetahui tinjauan 

hukum Islam tentang keharmonisan rumah tangga waria. 

 

D. Fokus Penelitian 

Berdasarkan skripsi yang berjudul tinjauan hukum Islam 

tentang keharmonisan rumah tangga waria, maka fokus 
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penelitian nya ialah tentang pandangan hukum Islam terhadap 

keharmonisan rumah tangga waria di Kecamatan Kedaton 

Bandar Lampung. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas terdapat beberapa hal 

yang menjadi pokok permasalahan yang dapat dikaji pada 

penelitian ini: 

1. Bagaimanakah keharmonisan kehidupan rumah tangga waria 

di kedaton? 

2. Bagaimanakah pandangan hukum Islam terhadap 

keharmonisan kehidupan rumah tangga waria? 

 

F. Tujuan dan Kegunaan penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian pada hakikatnya merupakan sesuatu 

yang hendak dicapai, yang dapat memberi arah terhadap 

penelitian yang akan dilakukan. Adapun tujuan penelitian ini 

adalah: 

a. Untuk mengetahui kehidupan rumah tangga waria di 

Kedaton. 

b. Untuk mengetahui pandangan hukum Islam terhadap 

keharmonisan kehidupan rumah tangga. 

2. Kegunaan Penelitian 

Manfaat Penelitian yaitu untuk mengemukakan 

pernyataan bahwa penelitian yang dilakukan memiliki nilai 

guna, baik kegunaan teoritis maupun kegunaan praktis. 

a. Secara teoritis, diharapkan hasil penelitian ini berguna 

sebagai kontribusi dalam rangka memperkaya khasanah 

ilmu pengetahuan khususnya mengenai keluarga yang 

harmonis menurut waria. 

b. Secara praktis, Sebagai pelaksana tugas akademik, yaitu 

untuk melengkapi salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Hukum, pada Fakultas Syariah UIN Raden 

Intan Lampung. 
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G. Signifikan Penelitian 

Signifikan Penelitian yaitu untuk mengemukakan 

pernyataan bahwa penelitian yang dilakukan memiliki nilai 

guna, baik kegunaan teoritis maupun kegunaan praktis. 

a. Secara teoritis, diharapkan hasil penelitian ini berguna sebagai 

kontribusi dalam rangka memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan, dan dapat menjadi bahan referensi ataupun 

bahan diskusi  bagi para mahasiswa Fakultas Syari‟ah, 

maupun masyarakat serta berguna bagi perkembangan ilmu 

pengetahuan khususnya berkaitan dengan fiqh Islam.  

b. Secara praktis, yaitu untuk melengkapi salah satu syarat 

untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum Islam, pada 

Fakultas Syari‟ah UIN Raden Intan Lampung.  

 

H. Metode Penelitian 

Metode adalah cara yang tepat untuk melakukan sesuatu 

dengan menggunakan pikiran secara seksama untuk mencapai 

tujuan. Sedangkan penelitian adalah pemikiran yang sistematis 

mengenai berbagai jenis masalah yang pemahamannya 

memerlukan pengumpulan dan penafsiran fakta-fakta.
15

 Metode 

penelitian dapat diartikan sebagai cara-cara berfikir dan berbuat 

yang dipersiapkan dengan baik-baik untuk mengadakan 

penelitian dan untuk mencapai tujuan penelitian.
16

 

Metode penelitian merupakan suatu ilmu pengetahuan 

yang membahas tentang cara-cara yang digunakan dalam 

mengadakan penelitian yang berfungsi sebagai acuan atau cara 

yang dilakukan untuk mendapatkan informasi data secara 

akurat. 

 

 

 

 

 

                                                           
15Cholid Norobuko dan Ahmad, Metode Penelitian, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 1997)., h. 1 
16Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, Cetakan ke-7, 

(Bandung: Mandar Maju, 1996)., h. 20 
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Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis penelitian  

Penelitian lapangan (Field Research) atau 

disebut juga dengan penelitian kancah yaitu penelitian 

terhadap suatu kancah kehidupan atau lapangan 

kehidupan masyarakat yang bertujuan menghimpun 

data atau informasi tentang masalah tertentu 

mengenai kehidupan masyarakat yang menjadi objek 

penelitian.
17

 Penelitian lapangan ini adalah tentang 

keluarga harmonis menurut waria di Kecamatan 

Kedaton, maka penelitian ini dilakukan di Kecamatan 

Kedaton. 

b. Sifat Penelitian 

 Sifat penelitian ini adalah deskriptif analisis 

yaitu suatu objek yang bertujuan untuk membuat 

deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis 

dan objektif mengenai fakta-fakta, sifat-sifat, ciri-ciri, 

serta hubungan antara unsur-unsur yang ada atau 

fenomena tertentu.
18

 

2. Jenis Data dan Sumber Data  

a. Data primer adalah data yang diperoleh secara 

langsung dari informan yang terdiri dari penelitian ini 

adalah: 

1) Wawancara dengan waria 

b. Data sekunder adalah sumber data yang mendukung 

sumber data primer. Sumber data sekunder dalam 

penelitian ini yaitu diperoleh dan bersumber dari Al-

quran, Hadis, buku-buku dan literatur yang ada 

hubungannya dengan pokok pembahasan. 

 

 

                                                           
17Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi 

Revisi Ke-4, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998)., h. 56 
18Kaelani, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta:  

Paradigma, 2005)., h. 58 
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3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang dapat digunakan untuk 

membahas masalah yang terdapat dalam penelitian ini yaitu 

berupa: 

a. Metode wawancara 

Metode wawancara adalah suatu proses tanya 

jawab lisan dalam dua orang atau lebih berhadapan 

fisik yang satu dapat melihat muka yang lain dan 

mendengarkan dengan telinga sendiri.
19

 

Penelitian lapangan ini menghimpun data yang 

disebut wawancara yaitu suatu dialog yang dilakukan 

oleh pewawancara untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara. 

b. Metode observasi  

Observasi adalah melakukan pengamatan atau 

penelitian dan juga pencatatan sistematik fenomena 

yang di selidiki yang terbatas pada pengamatan yang 

dilakukan baik secara langsung atau tidak langsung. 

Observasi yang dilakukan adalah untuk mencocokkan 

data yang didapat dengan cara wawancara dengan 

keadaan yang sebenarnya terjadi dimasyarakat 

tersebut. 

c. Metode Dokumentasi  

Dokumentasi ialah suatu cara untuk mencari 

data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, buku, agenda dan surat kabar.
20

 

Pelaksanaannya dengan mengadakan pencatatan 

berupa arsip-arsip atau dokumentasi keterangan yang 

berhubungan dengan gambaran umum lokasi 

penelitian, serta dengan melihat kasus di lapangan 

mengenai analisis keluarga harmonis menurut waria.  

 

 

                                                           
19Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit, 

Fakultas Psikologi UGM,1983)., h. 192 
20Sutrisno Hadi, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 1991)., h.202 
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4. Populasi dan Sampel 

Populasi yaitu keseluruhan subjek penelitian. Apabila 

seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah 

penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian populasi. 

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih 

mengikuti prosedur tertentu sehingga dapat mewakili 

populasi.
21

 Maka dalam kaitan ini peneliti menggunakan 

“popusive sampling” yaitu upaya memilih informan yang 

dianggap mengetahui berbagai informasi dan masalah secara 

mendalam dan dapat dipercaya untuk dijadikan sumber data 

yang mantap.
22

 

 

5. Metode Pengolahan Data  

Data yang telah terkumpul kemudian diolah, pengolahan 

data dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Pemeriksaan data (Editing) yaitu mengoreksi apakah 

data yang terkumpul sudah cukup lengkap, benar 

sesuai, atau relevan dengan masalah. 

b. Penandaan data (Coding) yaitu memberikan catatan 

atau tanda yang menyatakan jenis sumber data (buku-

buku literatur, dan data lain yang berkenaan dengan 

pembahasan).
23

 Dalam hal ini penulis mengklarifikasi 

data sesuai masing-masing pokok bahasan dengan 

tujuan untuk mengkaji data secara sempurna dan 

untuk memudahkan analisa. 

c. Sistematisasi data (sistematizing) yaitu menempatkan 

data menurut kerangka sistematika bahasan 

berdasarkan urutan masalah. 

 

 

 

                                                           
21Suhaimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 

(Jakarta: Rineka, 1985)., h. 104 
22Imam Surayogi dan Tahroni, Metode Penelitian Sosial-Agama (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2003)., h. 165 
23Abdul Kadir Muhammad, Hukum Dan Penelitian Hukum, (Bandung: Citra 

Aditya Bakti, 2004)., h. 126 
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6. Metode Analisa Data 

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif yaitu 

suatu pendekatan dengan cara bertatap muka langsung dan 

berinteraksi dengan orang-orang di tempat penelitian. 

Pengolahan analisis data ini akan digunakan metode 

analisis yaitu metode berfikir induktif, yaitu berangkat dari 

fakta-fakta yang khusus atau peristiwa-peristiwa yang konkrit 

kemudian dari fakta itu ditarik generalisasi-generalisasi yang 

mempunyai sifat umum.
24

 

Metode ini digunakan untuk menganalisa data untuk 

kemudian mengambil sebuah kesimpulan yang bersifat umum. 

Metode ini yang akan penulis pergunakan untuk menyaring atau 

menimbang data yang telah terkumpul, dan dengan metode ini 

juga, data dianalisis sehingga didapatkan jawaban yang benar 

dari pembahasan skripsi ini. 

 

                                                           
24Sutrisno Hadi, Metodelogi Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbit 

Fakultas Psikologi UGM,1983)., h. 80 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Dari hasil penelitian penulis dari ketujuh terwawancara, 

ditemukan tiga pasangan suami istri yang dikatakan keluaga 

harmonis, antara lain: 1. Bapak Laura (nama disamarkan) dan 

Ibu Intan, merasa rumah tangganya harmonis karena telah 

dikarunia anak, 2. Bapak Imel (nama disamarkan) dan Ibu 

Reka, merasa rumah tangganya sudah harmonis karena 

pernikahan mereka yang didasari dengan cinta yang tulus, 3. 

Bapak Bunga (nama samaran) dan Ibu Mastiah, merasa rumah 

tangganya bisa di katatakan harmonis karena mereka sudah 

menjalankan kewajiban suami istri pada umumnya dan bisa 

menerima kekurangan satu sama lain. Dan empat diantaranya 

tidak bisa dikatakan keluarga harmonis karna sudah bercerai, 

Adapun faktor yang mengakibatkan perceraian yaitu faktor 

ekonomi, perselingkuhan serta yang utama ialah suami yang 

mulai menyukai laki-laki, memiliki jiwa yang feminim, dan ada 

keinginan menjadi seorang wanita. 

2. Dari hasil penelitian penulis dari ketujuh terwawancara ada 

beberapa poin yang tidak ada yaitu kehidupan beragama yang 

kuat, agama adalah suatu hal yang sangat penting dalam 

kehidupan khususnya di dalam kehidupan rumah tangga islam, 

sebagaimana dikemukakan bahwa rumah tangga yang islami, 

suami dan istri harus memahami kekurangan dan kelebihan 

masing-masing, harus mengetahui hak dan kewajiban pribadi, 

mengerti tugas dan fungsi diri sendiri, menjalankan tugasnya 

dengan penuh tanggung jawab, ikhlas, serta mengharap ridho 

dari Allah Swt. 

 

B. Rekomendasi  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis memberikan saran 

sebagai harapan bisa mendatangkan perubahan yang lebih baik lagi 

yakni: 
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1. Diharapkan penelitian ini dapat memberi manfaat 

bagi para pasangan suami isteri agar dapat menyadari 

betapa pentingnya menjaga rumah tangga yang 

harmonis. 

2. Hendaknya di dalam rumah tangga harus dibekali 

dengan nilai-nilai agama. Sebuah rumah tangga dalam 

Islam sangatlah kokoh karena didukung oleh tata 

aturan yang sangat kuat jika di dasari dengan nilai-

nilai agama, maka diharapkan akan mampu 

mendukung kekalnya hubungan dan keharmonisan 

sebuah keluarga. 
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